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Study crossectional kemampuan lay up anak usia 6-11 tahun
Cross sectional study of the ability to lay up children aged 6-11 years

Isti Dwi Puspita Wati!

ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian crossectional study tentang kemampuan anak sekolah dasar usia 6-
11 tahun dalam melakukan lemparan dalam teknik dasar lay up. Penelitian ini termasuk nelitian
deskriptif, Dengan seluruh populasi dijadikan sampel yang berjumlah 244 anak,aerdiri dari 38 anak usia
6 tahun, 29 anak usia 7 tahun, 50 anak usia 8 tahun, 30 anak usia 9tahun, 41 anak usia 10 tahun, dan
56 anak usia 11 tahun. Instrumen yang dipakai adalah tes dan pengukuran. Tes yang dipilih adalah tes
lay up, setiap anak dites kemampuan lay up dalam 5 kali kesempatan. Masuk dinilai 1 dan tidak masuk
nilai 0. Data dianalisis dengan menggunakan excel dan spss, dan disajikan dalam bentuk ukuran
tendensi sentral dan grafik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara nyata kemampuan anak
mengalami peningkatan dari waktu ke waktu dilihat dari umur. Semakin bertambah umurnya semakin
meningkat kemampuan melakukan lay up.

Kata kunci: bola basket; lay up; perkembangan motorik; melempar.

This research is a cross-sectional stay on the ability of elementary school children aged 6-11 years to
throw in the basic lay-up technique. This research is a descriptive study, with the entire population being
sampled, totaling 244 children, consisting of 38 children aged six years, 29 children aged seven years,
50 children aged eight years, 30 children aged nine years, 41 children aged ten years, and 56 children
11 years old. The instruments used are tests and measurements. The test chosen is the lay-up test;
each child is tested for the ability to lay up on five occasions. Admission was scored nand non-entry
was scored 0. Data were analyzed using Excel and SPSS and presented as measures of central tendency
and graphs. The results showed that the child's ability has significantly increased from time to time in
terms of age. As he gets older, his ability to lay up increases

Key words: basketball; lay up; motor development; throw.

PENDAHULUAN

Kemampuan motorik kasar termasuk di dalamnya ad#h tentang kekuatan
fisik, gerak, keseimbangan, koordinasi, dan ketepatan (Agustin et al., 2021;
Ananditha, 2017; Hanum & Rohita, 2021). Contoh gerak motoric kasar
diantaranya adalah melempar, berjalan, berlari dan melompat (Trianingsih,
2016). Pendapat (Hidayanti, 2013) menyatakan bahwa terdapat korelasi antara
kemampuan motorik dengan mental psikologi yang berkaitan dengan self
confidence serta kemampuan kognitif motorik. Sehingga kajian motorik ini
menjadi hal yang sangat penting.

Membagi perkembangan motorik menjadi beberapa tahapan, khusus pada
jenjang sekolah dasar memasuki fare gerak dasar akhir dan masuk masa transisi
ke fase gerak khusus aplikasi (Gallahue et al., 2019). Fase gerak ini akan
berbeda setiap jenjang usia sesuai dengan pengalaman belajar baik formal
ataupgin non formal (Istigomah & Suyadi, 2019).

Pembelajaran Pendidikan jasmani di sekolah menjadi hal yang sangat
penting kaitannya dengan pengembangan motorik, perkembangan motorik ini
pada akhirnya akan berwngaruh besar terhadap perkembangan gerak pada
level umur selanjutnya (Hidayati, 2017; Iswanto & Widayati, 2021; Khaulani,
Nevlyarni, et al., 2020; Mustafa & Sugiharto, 2020; Nugraha, 2015). Proses




belajar gerak ini salah satunya juga dipengaruhi oleh pertumbuhan yang dapat
dilihat dari antopometri (Fadhullah et al., 2020).

Kajian penelitian menyatakan bahwa perkembangan motoric sangat
penting Bagai anak hal ini akan berpengaruh terhadap seluruh unsur kehidupan
perkembangan anak baik itu sosial, emosi, ataupun Bahasa(Hadi et al., 2017;
Titi Sutiarti S., Muhammad Nasirun, 2020)., sehingga perlu stimulis,
peningkatan rasa percaya diri (Wijayanti, 2018), yang tepat terjadi
perkembangan gerak yang ﬂaik dengan memberikan dorongan, apresiasi
ataupun kesempatan belajar (Darmanto et al., 2019; Haryanti et al., 2019; Nova
& Wati, 2019).

Pembelajaran gerak sudah seharusnys sesuai dengan perkembangan umur,
termasuk lﬁcocokan pemilihan permainan yang dipilih untuk diajarkan dan
dilatihkan (Khaulani, S, et al., 2020; Ruswan et al., 2020). Permainan atau
metode bermain ataupun permainan yang dimodifikasi lebih efektif dalam upaya
peningkatan gerak dasar (Mirawati & Rahmawati, 2017; Yahya, 2020),
permainan telah dibuktikan berfungsi untuk mngembangan motorik kasar
seperti kasti, lompat tali, dan go back so door (Fallo et al., 2020; Hasanah et
al., 2018; Iswantiningtyas & Wijaya, 2015).

Penelitian menyatakan bahwa umur yang berbeda maka akan berakibat
pada perbedaan kemampuan motorik (Ramadhani, 2022), jenis aktivitas yang
@ialami (Yuda, 2012) lingkungan sosial (Bakharuddin & Wiguno, 2014).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan motorik
kasar anak Sekolah dasar usia 6 tahun sampai 12 tahun terhadap kerrnmpuan
melakukan lay up dalam bola basket. Penelitian relevan menyatakan terdapat
perbedaan kemampuan motorik kasar berdasarkan tempat dimana anak tinggal
(Karisman, 2018), berdasarkan jenis kelamin (Beseler et al., 2022). Sedangkan
dalam kajian penelitian ini mengambil celah perkembangan dilihat dari umur
anak, dalam studi crossectional.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian cross sectional, bertujuan untuk melihat
kemampuan anak sgkolah dasar usia 6-11 tahun melakukan lemparan dalam
teknik dasar lay up. Eopuasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa SDN 10 Anjungan. Seluruh populasi dijgglikan sampel dalam penelitian ini.
Sampel berjumah 244 siswa, terdiri dari 38 anak usia 6 tahun, 29 anak usia 7
tahun, 50 anak usia 8 tahun, 30 anak usia 9 tahun, 41 anak usia 10 tahun, dan
56 anak usia 11 tahun. Instrumen yang dipakai adalah tes dan pengukuran. Tes
yang dipilih adalah tes lay up, setiap anak dites kemampuan lay up dalam 5 kali
kesempatan. Masuk dinilai 1 dan tidak masuk dinilai 0. Data dianalisis dengan
menggunakan excel dan spss, dan disajikan dalam bentuk ukuran tendensi
sentral dan grafik.




HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian dilakukan terhadap seluruh siswa sekolah dasar di SDN 10
Anjungan, Kalimantan Barat. Data dari hasil tes yang dilakukan selanjurnya
dianalisis dan disajikan dalam table 1

Table 1. Hasil capaian lay up siswa usis 6 tahun sampai 11 tahun.

N Mean Def?:t.ion ESrE:IJr Minimum Maximum

umur 6 tahun 38 .7632 .71411  .11584 .00 2.00
umur 7 tahun 29 .9655 49877 .09262 .00 2.00
umur 8 tahun 50 1.4400 .50143 .07091 1.00 2.00
Umur 9 tahun 30 2.0000 64327 .11744 1.00 3.00
umur 10 tahun 41 2.1951 .67895 .10603 1.00 3.00
umur 11 tahun 56 2.0536 .69856 .09335 1.00 3.00
Total 244 1.6148 .82598 .05288 .00 3.00

Berdasarkan pada table 1 dan grafik 1 ini dapat dilihat bahwa seitap usia
mengalmi peningkatan kemampuandalam melakukan lay up. Dapat dilihat dari
usia 6-7 tahun kemampuannnya cenderung rendah, dan masih ada siswa yang
tidak dapat memasukkan bola ke dalam basket dalam 5 kali melakukan lay up.
Mulai usia 8 tahun sesmua siswa dapat meraih skor meskipun hany satu, dan
rerata dari seluruh sampel anak usis 8 tahun rerata perolehan skor adalah 1.44.
Demikian selanjutnya paa usia 9 tahun, 10 tahun mengalami peningkatan
kemampuan melakukan layup. Paa usia 11 tahun terdapat penurunan
kemampuan tetapi tipis dan dapat dikatakan masih pada range kemampuan usia
9-11 tahun.
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Grafik 1. Hasil kemampuan melakukan lay up siswa umur 6 tahun sampai 11
tahun.




Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan melakukan layup dengan
study crossectional menunjukkan adanya peningkatan secara garis umur. Dilihat
dari grafik 1, dapat diamati bahwa semakin anak bertambah umur maka
keterampilannya akan semakin meningkat. Kondisi ini tentunya sesuai dengan
peneltian yang relefan yang dalam kajian motorik. Terbukti bahwa Sex dan umur
memegang pernanan sebagai pembeda dalam kemampuan fisik (Borukova &
Mavrudiev, 2020).

Ditemukan perbedaan jenis kelamin dan umur juga menjadi berbeda
kemampuan fisik yang dimiliki Students (Borukova & Mavrudiev, 2020), ternyata
putra lebih banyak praktek dibandingkan dengan putri, sehinngga menurut
(Johnson et al., 2019) (Pahlevanian & Ahmadizadeh, 2014)(Padmakar &
Mukherjee, 2020) memang putra lebih baik dibandingkan dengan putri.
Selanjutnya dilihat dari antopometri putra lebih memiliki keuntungan
dibandingkan putri sehingga putra memang lebih baik (M.A. & 1],
2001)(Gromeier et al., 2017) dalam melakukan gerak melempar. Menjadi
catatan penting adalah kemampuan melempar ini berkkorelasi dengan
perkembangan maturase psikologi anak (Gromeier et al., 2022), ke penguasaan
cabang olahraga (Chi, 2010) (Maselli et al., 2019)(Lola et al., 2022)

Selanjutnya pentingnya kemampuan melempar merupakan gerak yang
komplek (Patel & Bansal, 2018)(Pratviel et al., 2021) akan berakibat positif pada
olahraga yang digeluti, keterampilan yang tidak mudah untuk dikuasai (Liu,
2022). Kematangan melempar ini akan berpengaruh terhadap olahraga yang
akan digeluti semakin bagus kemampuan melempar maka dimungkinkan untuk
terlibat dalam kecabangan olahraga semakin banyak (Johnson et al., 2019),
dalam (Chi, 2010).

Peneliti (Wang et al., 2009) berpendapat, terdapat beberapa Teknik yang
harus dikuasi untuk dapat mencetak angka yaitu shooting, jump shot, dan layup.
Layup merupakan Teknik yang penting dalam permainan bola basket (§tirn et
al., 2022). Diperlukan guru atau pelatih yang handal untuk mengajarkan
keterampilan lay up yang benar bagi pemula belajar, hal ini agar terjadi
proses pendidikan dan pembelajaran skill yang benar (Mosleh et al., 2019).
Cara meningkatkan kemampuan layup dapat dilakukan dengan meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman(Ibafiez et al., 2007) tentang putaan bola, efek
gesekan, inersia bola (Huston & Grau, 2003)., termasuk dasar keilmuan
biomekanik teknik (Chakraborty & Mondal, 2020), dilakukan drill (Peltekova,
2019), Latihan dengan lebih dekat ke basket (Li, 2021) atau merendahkan
basket (Ye, 2014)..

Beberapa peneliti memberikan rekomendasi kaitan dengan kemampuan
motoric, bahwa kompetensi motoric berpengaruh terhadap keaktifan alam
keseharian (Grimpampi et al., 2016), berkorelasi dengan belajar gerak baru dan




pengembanganya (Gimenez et al., 2012), dan direkomendasikan keterampilan
ini diajarkan (Capio et al., 2013), dengan memberikan peluang dalam konisi
yang positif untuk meningkatkan koordinasi mata dan tangan (Lucas et al.,
2019).

SIMPULAN

Keterampilan lay up dan melempar tidak dapat dipisahkan. Keterampilan
ini berkaitan, sesuai dengan tujuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa
penguasaan layup anak usia 6 tahun sampai 11 tahun mengalami peningkatan.
Semakin bertambah usia semakin tinggi kemampuan melakukan layup yang
dicapai. Sehingga berdasarkan hasil penelian ini direkomendasikan untuk
melatihkan kemampuan melempar dan layup dengan benar dan memberik
kesempatan sukses kepada siswa anak agar memiliki kesan senang dan akan
berlanjut pada keikutsertaan dalam aktivitas jasmani dalam bermain dan
berolahraga.
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